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Prolite - Di era konsumsi masa kini, kita seringkali
melibatkan diri dengan berbagai produk yang datang dalam
kemasan plastik.

Namun, seberapa banyak dari kita yang benar-benar memahami
makna di balik simbol-simbol kecil yang tertera pada kemasan
tersebut?

Simbol-simbol yang tertera pada botol air minum, serta pada
tempat makanan itu ternyata mempunyai arti penting.

Mari kita gali pengetahuan mengenai 7 simbol kemasan plastik
yang seharusnya tidak luput dari perhatian kita.
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Jenis-jenis Simbol Kemasan Plastik
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Simbol-simbol yang ada pada kemasan plastik — ruparupa

Berikut penjelasan lebih rinci untuk masing-masing simbol
tanda panah dengan nomor 1 hingga 7 pada kemasan plastik:

Nomor 1 (PETE atau PET — Polyethylene Terephthalate)

= Penggunaan Umum: Botol air minum, botol minuman ringan.
 Daur Ulang: Bisa didaur ulang menjadi serat dan kain.

Nomor 2 (HDPE — High-Density Polyethylene)

= Penggunaan Umum: Botol susu, botol sampo.
= Daur Ulang: Bisa didaur ulang menjadi botol, pipa, dan
produk plastik lainnya.

Nomor 3 (PVC — Polyvinyl Chloride)

 Penggunaan Umum: Kemasan pipa, mainan anak-anak,
beberapa kemasan makanan.

 Daur Ulang: Tidak semua tempat memiliki fasilitas daur
ulang untuk PVC.

Nomor 4 (LDPE — Low-Density Polyethylene)

» Penggunaan Umum: Kantong plastik, kemasan makanan
ringan.

 Daur Ulang: Bisa didaur ulang menjadi kantong plastik
dan produk lainnya.

Nomor 5 (PP — Polypropylene)

= Penggunaan Umum: Wadah makanan, tutup botol.
= Daur Ulang: Bisa didaur ulang menjadi wadah, tali, dan
produk plastik lainnya.

Nomor 6 (PS — Polystyrene)



 Penggunaan Umum: Wadah makanan ringan, foam packing.
= Daur Ulang: Daur ulang terbatas karena tidak semua
fasilitas daur ulang menerima polystyrene.

Nomor 7 (Other)

= Penggunaan Umum: Produk terbuat dari campuran bahan atau
jenis plastik lainnya.

= Daur Ulang: Tergantung pada jenis plastik yang
digunakan; perlu pengecekan lebih lanjut.
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Simbol beserta contoh barangnya —

Memahami simbol-simbol pada kemasan plastik penting untuk
konsumen bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Meskipun beberapa plastik dapat didaur ulang, hal ini tidak
selalu terjadi di semua tempat. Kesadaran akan jenis plastik
dan upaya mengurangi plastik sekali pakai membantu menciptakan
lingkungan yang lebih bersih.

Kesadaran dan tindakan bersama mampu menciptakan lingkungan
berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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Prolite - Pengakuan dari PBB baru-baru ini mengukuhkan
prestasi Indonesia dalam upaya pengurangan sampah plastik di
laut sebanyak 39%. Indonesia kini mendapat sorotan positif di
mata dunia.

Dengan prestasi ini, Indonesia menunjukkan kepemimpinannya di
Asia Tenggara dalam memerangi polusi plastik.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai inisiatif telah
dicanangkan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah sampah
plastik yang menumpuk di laut.

Dari kebijakan-kebijakan tersebut, hasil konkrit terlihat dan
membuahkan apresiasi dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Indonesia Jadi Contoh Sukses dalam
Mengurangi Sampah Plastik di Laut
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Anggota Plastic Bank collection di Kedonganan Beach, Bali,

Indonesia. — plasticbank

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi RI, Luhut
Binsar Pandjaitan, menegaskan bahwa Indonesia kini menjadi
contoh sukses dalam perjuangan mengurangi sampah plastik di



laut.

Namun, perjuangan Indonesia tidak berhenti di pengakuan ini.
Dilansir dari , dalam empat tahun terakhir, Indonesia juga
mencatatkan diri sebagai negara yang paling aktif memproses
sampah di daratan, guna mengurangi risiko sampah masuk ke
laut.

Menyikapi isu global polusi plastik di laut, United Nations
Environment Programme (UNEP) memproyeksikan bahwa jumlah
sampah plastik yang masuk ke ekosistem akuatik akan meningkat
hampir tiga kali lipat pada tahun 2040, mencapai 23-37 juta
ton.

Mengingat urgensi ini, Indonesia telah berupaya keras untuk
memastikan bahwa perubahan signifikan terjadi dalam beberapa
tahun mendatang.
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Sampah yang telah terkumppul dalam kantong yang memiliki pesan
“Malu Dong Buang Sampah SembaranganI” — Nyoman Hendra Wibowo

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Siti Nurbaya
Bakar menggarisbawahi urgensi ini dalam Festival Hari Peduli
Sampah Nasional (FPSN) 2023 di Jakarta.

Beliau menekankan konsep “Zero Waste, Zero Emission” yang kini
menjadi landasan kerja pemerintah dalam upaya memerangi polusi
dan emisi gas rumah kaca.

Upaya nyata yang telah dilakukan oleh Indonesia tidak hanya
menarik perhatian PBB, tetapi juga menjadi sorotan dalam forum
internasional lainnya, seperti KTT Archipelagic and Island
States (AIS) 2023 yang akan berlangsung di Bali.

Di forum ini, Indonesia akan membagikan pengalamannya dan
menjadi model bagi negara-negara lain untuk mengambil langkah
serupa.



Turut Aktif dalam Upaya Penanganan
Perubahan Iklim
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Bibit hutan mangrove — Cr. Antara

Selain inisiatif pengurangan sampah plastik, Indonesia juga
telah aktif dalam upaya penanganan perubahan iklim.

Hal ini termasuk kebijakan penanaman mangrove, pengurangan
deforestasi, peningkatan penggunaan energi terbarukan, dan
adaptasi perubahan iklim.

Mangrove, khususnya, telah mendapat perhatian khusus dengan
rencana replanting mencapai 600 ribu hektare.

Langkah restorasi hutan mangrove di bibir pantai sangat
efektif untuk mencegah tenggelamnya pulau-pulau kecil akibat
perubahan iklim. Mangrove memiliki akar yang kuat yang mampu
menahan abrasi air laut.

Pada sisi lain, Indonesia juga menjalin kerja sama dengan
negara-negara lain, termasuk Uni Emirat Arab (UEA) dalam
pengembangan energi terbarukan. Kerja sama ini mencakup sumber
energi seperti solar, hidro, dan geothermal.

Menko Luhut menyampaikan, “Kita punya potensi clean energy
sebesar GW, termasuk solar panel.” Dengan pencapaian 1ini,
Indonesia kini mempersiapkan diri untuk menduduki posisi kuat
dalam KTT AIS 2023 yang akan datang.

Dilansir dari , dengan pencapaian dan inisiatif yang telah
dilakukan, Luhut menekankan bahwa Indonesia siap untuk
mengajak negara-negara kepulauan lainnya dalam kerja sama
mengatasi perubahan iklim.

Dengan kepemimpinan yang kuat dan visi yang jelas, Indonesia
berada di jalur yang benar untuk memimpin perubahan positif di



kawasan Asia Tenggara dan di seluruh dunia.



